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Abstrak 

 

PERWUJUDAN ARSITEKTUR POST-MODERN  

PADA HOTEL RESORT KARYA RANCANG  

BUDIMAN HENDROPURNOMO DI BALI 

Kasus Studi: The Apurva Kempinski Bali,  

Maya Sanur Hotel & Resort, dan Maya Ubud Hotel & Resort 

 
Oleh 

Kevin Kristofan Rinaldi Kusliansjah 

NPM: 2017420010 

 
Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai budaya tradisional bali yang 

tampak secara fisik dalam Arsitektur Tradisional Bali. Namun, Bali tidak dapat menutup mata dari fakta 

bahwa Bali merupakan salah satu destinasi wisata yang paling digemari dan dikenal oleh turis dalam negeri 

maupun turis mancanegara sehingga untuk memenuhi kriteria tersebut, Arsitektur Bali  harus beradaptasi 

dengan masuknya pengaruh luar, salah satunya Arsitektur Post-Modern yang mempunyai berbagai 

pemikiran dari tokoh arsitektur, seperti Charles Jencks, Stern, Robert Venturi, Philip Johnson,dll. Pada 

studi ini, pemikiran Charles Jencks tentang Arsitektur Post-Modern yang digunakan salah satunya 

mengenai perpaduan dua unsur arsitektur (double coding) yang diimplementasikan dalam perpaduan 

arsitektur tradisional bali dengan arsitektur modern yang tampak pada jenis bangunan hotel & resort. Dalam 

proses perpaduan antara kedua unsur tersebut, seorang arsitek harus mewujudkan unsur lokal dan unsur 

modern sesuai dengan porsi kriteria manis arsitek yang bersangkutan dalam merancang suatu proyek. 

Fenomena perpaduan dua unsur arsitektur ini dilakukan dengan membaca dan mempelajari hotel & resort 

di Bali karya Budiman Hendropurnomo dari Biro Arsitektur Denton Corker Marshall – architecture + urban 

design (DCM), diantaranya The Apurva Kempinski Bali, Maya Sanur Hotel & Resort, dan Maya Ubud 

Hotel & Resort yang menjadi kasus studi untuk menemukan wujud Perwujudan GAYA BAHASA, 

WUJUD, DAN IDEOLOGI Arsitektur Post-Modern menurut Charles Jencks. Pemilihan objek-objek studi 

yang berasal dari arsitek dan tipe bangunan yang sama dengan rentan waktu dari tahun 1998-2014 

dimaksudkan untuk menemukan konsep pemikirian Budiman Hendropurnomo dalam prinsip Perwujudan 

arsitektur Post-Modern dalam rentan waktu yang diteliti. 

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui Perwujudan ideologi dan gaya Arsitektur Post-Modern 

pada objek arsitektur Bali berupa hotel & resort karya rancang arsitektur Budiman Hendropurnomo berikut 

dengan konsep pemikiran arsitektur Beliau pada tahun 1998-2014 dalam menemukan prinsip Perwujudan 

arsitektur post-modern terhadap arsitektur tradisional bali. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, data diperoleh dari studi literatur dan pengamatan 

gambar kerja hotel & resort. Diperoleh kesimpulan bahwa hotel & resort di Bali karya rancang Budiman 

Hendropurnomo pada tahun 1998-2014 menggunakan GAYA BAHASA, WUJUD, DAN IDEOLOGI 

Arsitektur Post-Modern menurut Charles Jencks. Jika ditinjau dari Pemikiran Arsitektur Post-Modern 

Stern, Hotel & Resort karya rancang Budiman Hendropurnomo termasuk ke dalam rentan fundamental 

Classicsm. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pemikiran Arsitektur Post-Modern dari 

tokoh lain dengan ruang lingkup mikro dan mendetail terhadap hotel & resort karya rancang Budiman 

Hendropurnomo. 

 

Kata-kata kunci: Arsitektur Post-Modern; Wujud, Gaya Bahasa, Dan Ideologi; Hotel & Resort, 

Budiman  Hendropurnomo; Bali 
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Abstract 

 

REPRESENTATION OF POST-MODERN ARCHITECTURE AT 

BUDIMAN HENDROPURNOMO’S HOTEL & RESORT DESIGNED 

IN BALI  

Case Study: The Apurva Kempinski Bali,  

Maya Sanur Hotel & Resort, and Maya Ubud Hotel & Resort 

 
by 

Kevin Kristofan Rinaldi Kusliansjah 

NPM: 2017420010 

 
Bali is one of the areas in Indonesia that has traditional Balinese culture that is physically visible 

in Balinese Traditional Architecture. However, Bali cannot ressist the fact that Bali is one of the most 

popular and well-known tourist destinations by domestic and foreign tourists, so to meet these criterias, 

Balinese Architecture must adapt to the entry of external influences, one of which is Post-Modern 

Architecture that has various thoughts from architectural figures, such as Charles Jencks, Stern, Robert 

Venturi, Philip Johnson, etc. In this study case, Charles Jencks' thoughts on Post-Modern Architecture are 

used, one of which is the combination of two architectural elements called double coding ideologi which is 

implemented in a blend of traditional Balinese architecture with modern architecture that appears in the 

type of hotel & resort building. In the process of combining these two elements, an architect must represent 

local elements and modern elements according to the portion of the architect's good criteria in designing 

a project. The phenomenon of the combination of these two architectural elements is carried out by reading 

and studying hotels & resorts in Bali by Budiman Hendropurnomo from the Denton Corker Marshall 

Architecture Bureau – architecture + urban design (DCM), including The Apurva Kempinski Bali, Maya 

Sanur Hotel & Resort, and Maya Ubud Hotel & Resort which is a case study to find a form of representation 

of the ideologi and style of Post-Modern Architecture according to Charles Jencks. The selection of study 

objects from architects and building types with the same timeline from 1998-2014 is intended to find the 

concept of Budiman Hendropurnomo's thought in the principles of representation of Post-Modern 

architecture on the timeline pre-determined. 

The purpose of this study is to find out the representation of the ideologi and style of Post-Modern 

Architecture on Balinese architectural objects in the form of hotels & resorts by Budiman 

Hendropurnomo's architectural design along with the concept of his architectural thought in 1998-2014 in 

finding the principles of representation of post-modern architecture against traditional Balinese 

architecture. . 

The method used is a qualitative method, the data obtained from the study of literature and 

observations of hotel & resort working drawings. It was concluded that the hotels & resorts in Bali designed 

by Budiman Hendropurnomo in 1998-2014 used the Ideologi and Language Style of Post-Modern 

Architecture according to Charles Jencks. If viewed from the Post-Modern Stern Architectural Thought, 

Hotel & Resort designed by Budiman Hendropurnomo is included in the fundamental vulnerability of 

Classicsm. For further research, it is recommended to use Post-Modern Architecture thinking from other 

figures with a micro scope and detail on hotels & resorts in Bali designed by Budiman Hendropurnomo. 

 

Keywords: Post-Modern Architecture, Ideologi and Style, Hotel & Resort, Budiman 

Hendropurnomo, Bali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai budaya tradisional 

Bali yang tergolong saklek. Budaya tradisional Bali terdiri dari berbagai macam kebiasaan 

yang terkait dengan masyarakat bali itu sendiri. Salah satu dari budaya tradisional Bali yang 

paling tampak secara fisik adalah Arsitektur Tradisional Bali. Arsitektur tradisional Bali 

dikenal dengan pakem pemahaman lokal yang kuat yang sudah diterapkan dari abad ke-8 

sehingga terjadi fenomena repetisi/pengulangan terhadap tata ruang dan sosok bangunan 

dengan adaptasi dari waktu ke waktu yang menghasilkan sebuah Gaya Bahasa, Wujud, Dan 

Ideologi Arsitektur Tradisional Bali yang digunakan dalam merancang bangunan-

bangunan di Bali. 

Namun, Bali tidak dapat menutup mata dari fakta bahwa Bali merupakan salah satu 

destinasi wisata yang paling digemari dan dikenal oleh turis dalam negeri maupun turis 

mancanegara. Oleh karena itu, Arsitektur Bali harus beradaptasi dengan masuknya 

pengaruh Arsitektur Post-Modern yang mempunyai berbagai pemikiran dari tokoh 

arsitektur, seperti  Charles Jencks, Stern, Robert Venturi, Philip Johnson, dll. yang berawal 

dari kejenuhan terhadap arsitektur modern yang mempunyai nilai-nilai formalitas dan 

minimalis tidak relevan dengan tuntutan zaman. Kejenuhan terhadap formalitas dan gaya 

arsitektur modern yang tidak bervariasi melandaskan pemikiran Arsitektur Post-Modern. 

Pada Studi ini, pemikiran Charles Jencks mengenai Arsitektur Post-Modern yang 

digunakan karena Beliau mencetuskan lahirnya era Arsitektur Post-Modern dengan tiga hal 

yang mendasarinya, diantaranya: kehidupan sudah berkembang karena cepatnya 

komunikasi dan daya tiru manusia; canggihnya teknologi menghasilkan produk-produk 

yang bersifat pribadi, sedangkan era modern hanya menghasilkan produk massal; dan 

adanya kecenderungan untuk kembali menghidupkan nilai-nilai tradisional atau lokal. 

Selain itu, pemikiran Charles Jencks juga mempunyai indikator Gaya Bahasa, Wujud, Dan 

Ideologi Arsitektur Post-Modern yang diklasifikasikan secara rinci sehingga dapat 

memudahkan dalam proses analisis data objek studi terkait Perwujudan Arsitektur Post-

Modern. 
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Gambar 1.1   Wujud Arsitektur Post-Modern menurut Pemikiran Charles Jencks 

(Sumber: The New Paradigm in Architecture: The Language of Postmodernism – Charles Jencks, 2002) 

Arsitektur Post-Modern dalam konteks ini menerapkan perpaduan dua unsur 

arsitektur (double coding) yang terdiri dari unsur modern dan unsur lokal. Unsur modern 

dalam arsitektur Bali adalah arsitektur Post-Modern, sedangkan unsur lokal dalam 

arsitektur Bali adalah arsitektur tradisional Bali. Dalam proses perpaduan antara kedua 

unsur tersebut, seorang arsitek harus mewujudkan unsur modern dan unsur lokal sesuai 

dengan porsi kriteria manis arsitek yang bersangkutan dalam perancangan suatu bangunan. 

Fenomena perpaduan dua unsur arsitektur ini dilakukan dengan membaca dan 

mempelajari tipe bangunan Hotel & Resort di Bali dengan alasan tipe banguan tersebut 

mempunyai tata ruang dan sosok bangunan yang dapat dipelajari secara ruang lingkup 

makro dengan pertanggungjawaban seorang arsitek dalam perancangan hotel & resort. 

Salah satu perancang hotel & resort di Bali adalah Budiman Hendropurnomo dari Biro 
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Arsitektur Denton Corker Marshall – architecture + urban design (DCM) yang 

menghasilkan karya rancang arsitektur hotel & resort di Bali dengan penerapan fenomena 

perpaduan dua unsur arsitektur atau double coding.  Karya rancang arsitektur Beliau dipilih 

agar dapat mewujudkan kasus bahasan dalam penelitian ini. Karya rancang arsitektur 

Budiman Hendropurnomo yang dijadikan sebagai kasus studi pada objek studi diantaranya 

The Apurva Kempinski Nusa Dua, Maya Sanur Hotel Resort + Spa, dan Maya Ubud Resort 

+ Spa.  

 

 
Gambar 1.2   The Apurva Kempinski Nusa Dua (kiri), Maya Sanur Hotel Resort + Spa (kanan), 

dan Maya Ubud Hotel Resort (bawah) 

(Sumber: google.co.id, 2021) 

 

Pemilihan objek-objek studi yang berasal dari arsitek dan tipe bangunan yang sama 

dengan rentan waktu dari tahun 1998-2014 dimaksudkan untuk menemukan konsep 

pemikiran Budiman Hendropurnomo dalam prinsip Perwujudan arsitektur Post-Modern 

dalam rentan waktu yang diteliti. Selain itu, pertimbangan pemilihan lokasi geografis dan 

tipografi dari hotel & resort karya rancang Budiman Hendropurnomo yang berbeda juga 

menjadi indikator dalam proses analisis kasus studi dimana The Apurva Kempinski Bali 

dan Maya Sanur Hotel & Resort berada pada area pantai dengan tipografi datar, sedangkan 

Maya Ubud Hotel & Resort berada pada area tepi sungai dan gunung dengan tipografi 

kontur yang tergolong ekstrim. Dari analisis ketiga objek studi diatas, kasus studi ini 
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menghasilkan wujud Perwujudan Gaya Bahasa, Wujud, Dan Ideologi arsitektur post-

modern pada hotel & resort karya rancang arsitektur Budiman Hendropurnomo di Bali 

beserta dengan konsep pemikiran Beliau dalam merancang hotel & resort di Bali pada 

tahun 1998-2014. 

1.2. Perumusan Masalah 

Karya-karya Hotel & Resort Budiman Hendropurnomo di Bali diperkirakan 

menggunakan Gaya Bahasa, Wujud, Dan Ideologi arsitektur post-modern Charles Jencks, 

salah satunya adalah ideologi Double Coding dan gaya bahasa Hybrid Expression dimana 

merupakan perpaduan antara dua unsur arsitektur, yaitu unsur arsitektur tradisional Bali 

(lokal) yang kuat pada tata ruang dan sosok bangunannya dan unsur arsitektur modern pada 

fungsi unit ruang yang mendukung hotel & resort. Hal ini menjadi titik berangkat 

permasalahan dari penelitian ini yang harus diselesaikan dengan mengidentifikasi Gaya 

Bahasa, Wujud, Dan Ideologi Arsitektur Post-Modern dalam 3 objek studi karya rancang 

Budiman Hendropurnomo. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Perwujudan 

Arsitektur Post Modern pada hotel & resort karya rancang Budiman Hendropurnomo dan 

sudu pandang Beliau mengenai Arsitektur Post-Modern dalam rentan waktu 1998-2014.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Perwujudan Gaya Bahasa, Wujud, Dan Ideologi arsitektur post-modern  pada hotel & 

resort karya rancang arsitektur Budiman Hendropurnomo di Bali dapat dijabarkan dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya Bahasa Arsitektur Post-Modern yang digunakan pada karya rancang 

arsitektur Budiman Hendropurnomo di Bali? 

2. Bagaimana wujud Arsitektur Post Modern dalam karya rancang arsitektur Budiman 

Hendropurnomo di Bali? 

3. Bagaimana kualitas atau tingkat ideologi Arsitektur Post-Modern pada karya rancang 

arsitektur Budiman Hendropurnomo di Bali? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut:  

- Mengetahui lingkup Perwujudan arsitektur post-modern pada objek arsitektur Bali 

berupa hotel & resort karya rancang arsitektur Budiman Hendropurnomo. 

- Memahami konsep pemikiran arsitektur Budiman Hendropurnomo dalam 

menemukan prinsip Perwujudan arsitektur post modern terhadap Arsitektur 

Tradisional Bali. 

1.5. Manfaat Penelitian 
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Penelitian dengan studi komparasi ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

- Menambah wawasan pengetahuan Gaya Bahasa, Wujud, Dan Ideologi arsitektur 

post-modern terhadap Arsitektur Tradisional Bali mengenai tata ruang dan sosok 

hotel & resort karya rancang arsitektur Budiman Hendropurnomo 

- Menambah wawasan referensi mengenai sudut pandang arsitek dalam merancang 

hotel & resort dengan Gaya Bahasa, Wujud, Dan Ideologi arsitektur Post-Modern 

- Menjadi inspirasi dan pedoman bagi perancangan bangunan hotel yang menerapkan 

gaya arsitektur post-modern di Bali 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup aspek penelitian adalah analisis makro mengenai Gaya Bahasa, Wujud, Dan 

Ideologi arsitektur post-modern  pada hotel & resort karya rancang arsitektur Budiman 

Hendropurnomo di Bali 

2. Lingkup objek adalah The Apurva Kempinski Bali, Maya Sanur Hotel & Resort, dan Maya 

Ubud Hotel & Resort. 

1.7. Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Jenis pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang 

dikemukakan dengan pertanyaan penelitian yang diturunkan dari suatu teori, lalu diuji 

kebenarannya berdasarkan data empiris. Penelitian ini berisi tentang riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dimana proses dan makna lebih difokuskan 

dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta di lapangan yang didapatkan dengan studi literatur dan observasi terhadap 

gambar kerja objek studi.  

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 5 bulan. Pengumpulan Gambar Kerja ketiga 

objek studi dilakukan, baru kemudian dilakukan studi literatur mengenai Perwujudan nilai-nilai 

arsitektur post-modern dalam hotel dan resort karya rancang arsitektur Budiman 

Hendropurnomo. Hal ini dilakukan secara daring pada bulan April 2020 

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

sumber literatur berupa jurnal yang berkaitan, buku, paper dan internet.  

- Mengumpulkan data dan literatur  tentang teori Arsitektur Post-Modern dan teori 

arsitektur tradisional bali 
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- Mengumpulkan data umum, konsep perancangan, dan gambar kerja dari objek studi The 

Apurva Kempinski Bali, Maya Sanur Hotel & Resort, dan Maya Ubud Hotel & Resort. 

1.7.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis komparasi kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analisis dengan langkah-langkah analisis sebagai berikut: 

- Menganalisis Gaya Bahasa arsitektur post-modern yang diimplementasikan dalam organisasi 

Tata Ruang dan sosok bangunan hotel & resort karya rancang arsitektur Budiman 

Hendropurnomo dengan variabel yang ditinjau dari teori Arsitektur Post-Modern Charles 

Jencks, diantaranya Hybrid Expression, Complexity, Pro-organic and Applied Ornament, 

Conventional and Abstract Form, Eclectic, Pro-Metaphor, Pro-Symbolic, Semiotic 

Articulation, Pro-humour, Pro-represntation, dan Pro-historical reference. Analisis ini 

disajikan dengan menggunakan tabel analisis komparasi antara Gaya Bahasa Arsitektur Post-

Modern Charles Jencks, referensi organisasi Tata Ruang dan sosok bangunan arsitektur 

tradisional bali dengan ketiga objek studi. Analisis ini akan menghasilkan temuan berupa Gaya 

Bahasa arsitektur post-modern yang diterapkan pada perancangan Tata Ruang dan sosok 

banguna ketiga objek studi. 

- Menganalisis Wujud arsitektur post-modern yang diimplementasikan dalam Konsep 

Perancangan hotel dan resort karya rancang arsitektur Budiman Hendropurnomo ditinjau dari 

teori Arsitektur Post-Modern Charles Jencks. Analisis ini disajikan secara deskriptif dengan 

memperhatikan konsep perancangan objek studi dan pembahasan mengenai gaya Bahasa 

arsitektur post-modern pada objek studi. Analisis ini akan menghasilkan temuan berupa Wujud 

arsitektur post-modern pada ketiga objek studi. 

 

- Menganalisis Ideologi arsitektur post-modern yang diimplementasikan dalam organisasi Tata 

Ruang dan sosok bangunan hotel dan resort karya rancang arsitektur Budiman 

Hendropurnomo dengan variable yang ditinjau dari teori Arsitektur Post-Modern Charles 

Jencks, diantaranya Double-Coding, Semiotic Form, Piecemeal, Traditions and choice, 

Architect as Representative and Activist, dan Artist/Client. Analisis ini disajikan dengan 

menggunakan tabel analisis komparasi antara Gaya Bahasa Arsitektur Post-Modern Charles 

Jencks, referensi organisasi Tata Ruang dan sosok bangunan arsitektur tradisional bali dengan 

ketiga objek studi. Analisis ini akan menghasilkan temuan berupa Ideologi arsitektur post-

modern yang diterapkan pada perancangan Tata Ruang dan sosok banguna ketiga objek studi. 

Berikut adalah contoh penerapan analisis dalam bentuk tabel komparasi yang terbagi 

dalam pembahasan tata ruang dan sosok bangunan: 
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Tabel 1.1 Analisis Gaya Bahasa Arsitektur Post-Modern Terhadap Tata Ruang The Apurva 

Kempinski Bali Karya Budiman Hendropurnomo 

 

Tata Ruang 
Kasus Studi pada Objek Studi Arsitektur Bali Budiman 

Hendropurnomo Temuan & 

Kesimpulan 

(✓/✘) Arsitektur 

Post-Modern 

The Apurva Kempinski Bali 

Referensi Arsitektur 

Tradisional Bali 
The Apurva 

Kempinski Bali 
Pembahasan mengenai  

Tata Ruang 

G
ay

a 
B

ah
as

a 

Hybrid 

Expression 

 
penampilan 

bangunan yang 

merupakan hasil 

gabungan unsur-

unsur yang bersifat 

kontemporer 

dengan unsur-unsur 

arsitektur lainnya. 

Penerepan gaya 

bahasa arsitektur 

post-modern ini 

sering 

menghasilkan 

penafsiran ganda 

terhadap rancangan 

dari bangunan 

sehingga 

menciptakan sebuah 

ruang diskusi 

terhadap unsur-

unsur arsitektur 

tersebut. 

 
 

Organisasi Tata 

Ruang The Apurva 

Kempinski 

menghasilkan 

penafsiran yang 

berbeda-beda dari 

mata awam, seperti 

istana yang megah, dll. 

Namun, Budiman 

Hendropurnomo 

mewujudkan sosok 

bangunan The Apurva 

Kempinski Bali pada 

Pura Penataran Agung 

Besakih dimana 

Terdapat elemen tangga 

berupa unit kamar suite 

dengan menara kiri 

kanan yang berperan 

sebagai batas tapak. 

✓ 

 

 
Tabel 1.2 Analisis Gaya Bahasa Arsitektur Post-Modern Terhadap Sosok Bangunan The Apurva 

Kempinski Bali Karya Budiman Hendropurnomo 

 

Sosok Bangunan 
Kasus Studi pada Objek Studi Arsitektur Bali Budiman 

Hendropurnomo Temuan & 

Kesimpulan 

(✓/✘) Arsitektur 

Post-Modern 

The Apurva Kempinski Bali 

Referensi Arsitektur Tradisional Bali The Apurva Kempinski Bali 

G
ay

a 
B

ah
as

a 

Complexity 

 
pengembangan ide-

ide mengenai 

karakteristik 

arsitektur post-

modern yang 

berpengaruh pada 

perancangan awal 

sehingga 

menghasilkan 

perancangan yang 

bersifat 

rumit/kompleks. 

 

  ✓ 

 
Sosok Bangunan The Apurva Kempinski 

menampilkan suatu Hotel & Resort yang megah dan besar 

sehingga pengunjung merasakan perasaan yang sangat 

kecil berada pada lingkungan yang besar. Kemegahan 

tersebut dicapai dengan penampakan sosok bangunan 

berupa penggabungan unit-unit kamar suite sehingga 

menampilkan kesan bangunan yang rumit dan complex 
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Tabel 1.3 Analisis Ideologi Arsitektur Post-Modern Terhadap Tata Ruang The Apurva Kempinski 

Bali Karya Budiman Hendropurnomo 

Tata Ruang 
Kasus Studi pada Objek Studi Arsitektur Bali Budiman 

Hendropurnomo Temuan & 

Kesimpulan 

(✓/✘) Arsitektur 

Post-Modern 

The Apurva Kempinski Bali 

Referensi Arsitektur 

Tradisional Bali 
The Apurva 

Kempinski Bali 
Pembahasan mengenai  

Tata Ruang 

Id
eo

lo
g
i 

Double-

Coding 

 
Menurut Charles 

Jencks, ideologi 

Arsitektur Post-

Modern Double-

Coding of Style 

dapat diartikan 

sebagai ‘a 

language’ yang 

bergantung pada 

pemahaman ganda 

dimana 

menggabungkan 

nilai lama-baru, 

lokal-global, dll. 

tanpa menghidari 

penggunaan nilai 

dari modernisme 

yang kemudian 

diterapkan secara 

kritikal. 

 
 

Organisasi Tata 

Ruang pada The Apurva 

Kempinski Bali 

mempunyai kesamaan 

dengan Tata Ruang Pura 

Penataran Agung Besakih, 

yaitu organisasi Tata 

Ruang Linear yang 

diperkuat dengan bentuk 

tapak yang sama-sama 

mempunyai proporsi 

memanjang dengan bentuk 

persegi panjang. Hal ini 

menjadikan The Apurva 

Kempinski mempunyai 

Tata Ruang yang 

terpengaruh dari 

penggabungan 

pemahaman ganda yang 

terdiri dari pemahaman 

Arsitektur Tradisional 

Bali aksis linear dari pada 

Pura Penataran Agung 

Besakih dengan 

Implementasi Arsitektur 

Modern yang dapat dilihat 

pada repetisi ruang kamar 

pada sisi kiri kanan tapak. 

✓ 

 

Tabel 1.4 Analisis Ideologi Arsitektur Post-Modern Terhadap Sosok Bangunan The Apurva 

Kempinski Bali Karya Budiman Hendropurnomo 

Sosok Bangunan 
Kasus Studi pada Objek Studi Arsitektur Bali Budiman 

Hendropurnomo Temuan & 

Kesimpulan 

(✓/✘) Arsitektur 

Post-Modern 

The Apurva Kempinski Bali 

Referensi Arsitektur Tradisional Bali The Apurva Kempinski Bali 

Id
eo

lo
g
i 

Double-

Coding 

 
Menurut Charles 

Jencks, ideologi 

Arsitektur Post-

Modern Double-

Coding of Style dapat 

diartikan sebagai ‘a 

language’ yang 

bergantung pada 

pemahaman ganda 

dimana 

menggabungkan nilai 

lama-baru, lokal-

global, dll. tanpa 

menghidari 

penggunaan nilai dari 

modernisme yang 

kemudian diterapkan 

secara kritikal. 

  

✓ 

 Sosok Bangunan pada The Apurva Kempinski Bali 

mempunyai kesamaan dengan Tata Ruang Pura Penataran Agung 

Besakih, yaitu organisasi Tata Ruang Linear yang diperkuat 

dengan bentuk tapak yang sama-sama mempunyai proporsi 

memanjang dengan bentuk persegi panjang. Hal ini menjadikan 

The Apurva Kempinski mempunyai Tata Ruang yang 

terpengaruh dari Arsitektur Tradisional Bali dengan 

Implementasi Arsitektur Modern yang dapat dilihat pada 

repetisi ruang kamar pada sisi kiri kanan tapak. 
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Analisis Gaya Bahasa dan Ideologi Arsitektur Post-Modern terhadap Tata Ruang dan 

Sosok Bangunan pada Hotel & Resort karya Budiman Hendropurnomo dimulai dari analisis tabel 

masing-masing Hotel & Resort yang dibedah berdasarkan Gaya Bahasa  dan Ideologi Arsitektur 

Post-Modern. Jika terdapat Gaya Bahasa dan Ideologi Arsitektur Post-Modern pada Tata Ruang 

dan Sosok Bangunan Hotel & Resort, maka pada kolom Temuan & Kesimpulan diberi tanda 

Checklist (✓). Jika sebaliknya, maka kolom Temuan & Kesimpulan diberi tanda silang (✘). 

Setelah itu, analisis dilanjutkan dengan mengkomparasi hasil dari ketiga Hotel & Resort karya 

Budiman Hendropurnomo dan mendapatkan sintesis dan temuan berupa gaya Bahasa, wujud, 

dan ideologi Arsitektur Post-Modern yang diimplementasikan pada perancangan hotel & 

resort karya rancang Budiman Hendropurnomo.  
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1.8. Kerangka Penelitian 

Diagram 1.1   Kerangka Penelitian 



 

11 

 

 

 
1.8.1 Kerangka Konseptual 

Diagram 1.2   Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perumusan Masalah: 

Wujud Representasi Arsitektur Post Modern dalam arsitektur Bali pada karya 

rancang arsitektrur Budiman Hendropurnomo 

 

Variabel Bebas (Modern) 

ARSITEKTUR 

POST-MODERN 

Menurut 

Charles Jencks 

Variabel Terikat (Lokal) 

ARSITEKTUR 

TRADISIONAL 

BALI 
menurut 

Made Wijaya 

Temuan  

dan  

Kesimpulan 

Lokal Modern Representasi 

Analisis Data 

Karya rancang arsitektur  

Budiman Hendropurnomo 

 

ID
E

N
T

IF
IK

A
S

I 
P

E
M

A
H

A
M

A
N

 
IN

T
E

R
P

R
E

T
A

S
I 


	2017420010-Bagian 1
	2017420010-Bagian 2
	2017420010-Bagian 3
	2017420010-Bagian 4
	2017420010-Bagian 5
	2017420010-Bagian 6

